ABSTRAK

Paradila, 14129035/2018: Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning
Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas V
Dalam Pembelajaran IPS SDN 52 Kuranji Kota
Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidian. Universitas
Negeri Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi kenyataan bahwa selama proses
pembelajaran tidak semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama dalam
berdiskusi, Pelaksanaan prinsip model Jigsaw dalam pembelajaran belum terlihat
dikarenakan masih ada siswa yang cenderung menerima materi saja tanpa ikut
secara aktif dalam diskusi kelompok dan menyampaikan pendapatnya, dan
akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan adanya pengaruh positif dari penerapan model kooperatif tipe
Jigsaw terhadap hasil belajar siswa di kelas V dalam pembelajaran IPS SDN 52
Kuranji kota Padang.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Quasi eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD gugus VIII kecamatan Kuranji.
Penarikan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan Nonprobability Sampling
yang jumlah sampelnya 40 orang. Sebelum menentukan sampel maka dilakukan
uji prasyarat uji normalitas dan uji homogenitas. Instrumen yang digunakan
berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda.

Berdasarkan analisis data hasil t-test dengan taraf signifikan 5% (0,05)
diperoleh thiwung (4,388) dan tuper (1,6859). Sehingga thiung>tube yakni 4, 388 >
1,6859. Hal ini membuktikan H, diterima yaitu adanya pengaruh positif dari
model Cooperative Learning tipe jigsaw terhadap hasil belajar IPS di kelas V
SDN 52 Kuranji kota Padang.

Kata Kunci : model kooperatif tipe jigsaw, hasil belajar IPS
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran merupakan susunan pola atau langkah-langkah
kegiatan untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para pendidik dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Menurut Istarani (2012:1) “Model pembelajaran adalah seluruh
rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum,
sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala
fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung dalam proses belajar
mengajar’.

Ada beberapa model pembelajaran salah satunya adalah model
pembelajaran Kooperatif. Model pembelajaran Kooperatif merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-
kelompok. Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat
yang berbeda-beda (tinggi, sedang, dan rendah) dan jika mungkin anggota
kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta
memperhatikan kesetaraan gender. Pendekatan pembelajaran cooperative
mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.

Menurut Wardani (dalam Fathurrohman, 2015:45) mengatakan
“Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana
upaya-upaya berorientasi pada tujuan tiap individu menyumbang
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pencapaian tujuan individu lain guna mencapai tujuan bersama”. Dengan
kata lain, model pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran yang
menggunakan pendekatan melalui kelompok kecil siswa untuk bekerja
sama dan memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar.

Menurut Wardani (dalam Fathurrohman, 2015:45) mengatakan
“Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana
upaya-upaya berorientasi pada tujuan tiap individu
menyumbangpencapaian tujuan individu lain guna mencapai tujuan
bersama”. Dengan kata lain, model pembelajaran kooperatif adalah bentuk
pembelajaran yang menggunakan pendekatan melalui kelompok kecil
siswa untuk bekerja sama dan memaksimalkan kondisi belajar dalam
mencapai tujuan belajar.

Salah satu jenis model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Model ini digunakan guru dalam
kelompok yakni 4-5 orang secara heterogen, setiap anggota kelompok
diber tugas yang berbeda, hal ini sesuai dengan yang dijelaskan
Hamdayama (2014:87) yang menyatakan bahwa “model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif, siswa
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang dengan
memperhatikan keheterogenan siswa, bekerja sama positif dan setiap
anggota bertanggung jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari
materi yang diberikan dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota

kelompok yang lain”.



Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw didesain untuk dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa dimana keberhasilan individu
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya, seperti yang
dijelaskanFathurrohman (2015:63) “Pembelajaran tipe Jigsawdirancang
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya
sendiridan juga pembelajaran orang lain”. Siswa tidak hanya mempelajari
materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan
mengajarkan materi tersebut kepada kelompok yang lain. Dengan
demikian, siswa saling tergantung satu sama lain dan harus bekerja sama
secara cooperative untuk mempelajari materi yang ditugaskan.

Jelas bahwa hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dapat membuat hasil belajar siswa menjadi lebih baik,
membuat siswa lebih bertanggung jawab dan aktif dalam menyampaikan
pendapatnyaserta menghargai keheterogenan antar anggota kelompok.

Selain itu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga
memberikan kelebihan seperti yang dijelaskan olehWardani (2002:87)
Menguraikan beberapa kelebihan Model Pembelajaran tipe Jigsaw, yaitu:

1) Dari segi efektivitas, secara umum pada model cooperative
learning tipe jigsaw lebih aktif dan saling memberikan pendapat
(Sharing Ideas). Karena suasana belajar lebih kondusif, baru dan
adanya penghargaan yang diberikan kelompok, maka masing-
masing kelompok berkompetensi untuk mencapai prestasi yang
baik. 2) Siswa lebih memiliki kesempatan berinteraksi sosial
dengan temannya. 3) Siswa lebih aktif dan kreatif, serta memiliki
tanggung jawab secara individual.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa dibentuk

menjadi kelompok, masing-masing kelompok diberi materi yang berbeda,



adanya kelompok asal dan kelompok ahli, setelah itu siswa berdiskusi di
kelompok ahli dan kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan materi
yang didiskusikan lalu tim ahli mempresentasikan hasil dari diskusinya,
dilanjutkan dengan pembahasan dan penutup. Hal ini sesuai dengan yang
dijelaskan Slavin (2015:238) langkah-langkah model pembelajaran Jigsaw
yaitu:

1) Persiapan, siswa diberikan materi akan didiskusikan, 2)
membagi siswa kedalam tim secara heterogen atau disebut juga
dengan kelompok asal, 3) membagi tim tersebut menjadi
kelompok ahli. Anggota ahli dari masing-masing kelompok
berkumpul dan mengintegrasikan semua subtopik yang telah
dibagikan sesuai dengan banyaknya kelompok, 4) penentuan skor
awal pertama. Nilai yang dapat digunakan sebagai skor awal
adalah nilai pre-test siswa, 5) membaca materi. Setiap kelompok
membaca dan mendiskusikan subtopik masing-masing, 6) diskusi
kelompok ahli. Kelompok ahli berdiskusi untuk membahas topik
yang diberikan dan saling membantu untuk menguasai topik
tersebut, 7) laporan tim ke kelompok asal. Setelah memahami
materi, kelompok ahli menyebar dan kembali ke kelompok
masing-asing, kemudian menjelaskan materi kepada rekan
kelompoknya, 8) tes, guru memberikan tes atau kuis individual
pada akhir pembelajaran tentang materi yang telah didiskusikan,
9) rekognisi tim dan penghargaan kelompok.

Jelas bahwa langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw banyak digunakan dalam berbagai mata pelajaran, salah satunya
yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Langkah-langkah Model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat tepat diterapkan dalam
pembelajaran IPS karena dalam penerapannya model kooperatif jigsaw
dapat melatihsiswa agar terbiasa berdiskusi dan lebih aktif dalam berbicara

atau berpendapat agar penguasaan materi pembelajaraan dapat dicapai

dengan baik dan melatih sikap positif siswa untuk saling menghargai



perbedaan terhadap pendapat oranglain, seperti yang disebutkan
Hamdayama (2014:90) jigsaw memiliki sebagai berikut:
1) Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena kepada
rekan-rekannya. 2) Pemerataan penguaaan materi dapat dicapai
dalam waktu singkat. 3) Model ini dapat melatih siswa untuk
lebih aktif dalam berbicara atau berpendapat.

Jelas bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa serta dapat meningkatkan sikap yang
positif dalam pembelajaran IPS.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan lingkungan sosial siswa. Bidang kajian ilmu yang
dipelajari dalam IPS pada jenjang Sekolah Dasar meliputi materi geografi,
sejarah, sosiologi dan ekonomi yang diajarkan secara terpadu.IPS sebagai
sebuah ilmu terdiri beberapa bidang studi. Sardjiyo (2011:126)
mengatakan “Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan bidang studi yang
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di
masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau suatu
perpaduan’.

Pembelajaran IPSbukan hanya sekedar membekali siswa dengan
informasi yang bersifat hafalan (kognitif) saja, akan tetapi pendidikan IPS
harus mampu mengembangkan keterampilan berfikir, agar siswa mampu
mengkaji berbagai kenyataan sosial beserta permasalahannya.Menurut
Sapriya (2012:8)“IPS di tingkat sekolah pada dasarnya bertujuan untuk

mempersiapkan para peserta didik sebagai warga negara yang menguasai

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sikap dan nilai (Attitude



and values) yang dapat digunakan sebagai kemampuan untuk memecahkan
masalah pribadi atau masalah sosial serta kemampuan mengambil
keputusan dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar
menjadi warga negara yang baik.

Berdasarkan pendapat diatas, model pembelajaran kooperatif
tipejigsaw cocok digunakan dalam pembelajaran IPS di SD karena dalam
proses pembelajaran siswa dilatih bagaimana cara bekerjasama secara
kooperatif yang baik serta melatih keterampilan komunikasi siswa di
dalam kelompok, hal ini sesuai dengan pendapat Ibrahim, dkk (dalam
Trianto, 2011:60) yang menyebutkan bahwa “pembelajaran kooperatif
sangat tepat digunakan untuk melatih keterampilan-keterampilan kerja
sama dan kolaborasi, dan juga keterampilan-keterampilan tanya jawab”.

Berdasarkan hasil temuan peneliti dalam kegiatan observasi pada
tanggal 13 Juli 2018, 17 Juli 2018 dan 19 Juli 2018 di SDN 52 Kuranji
kota Padang, diperoleh informasi bahwa pada saat pembelajaran IPS
berlangsung masih cenderung menggunakan pembelajaran secara
konvensional dan jarang menggunakan model pembelajaran kooperatif,
salah satunya yaitu penggunaan model Cooperatif learning tipe Jigsaw,
penguasaan materi di kelas V SD tersebut juga tergolong rendah
dikarenakan siswa cenderung menerima materi yang ada di dalam buku
paket saja dan dilanjutkan dengan pemberian tugas atau latihan, saat
melakukan diskusi kelompok tidak semua siswa mendapatkan kesempatan

yang sama dalam berdiskusi mengenai materi pembelajaran terkait, serta



aktivitas siswa untuk bertanya dan mengemukakan ide atau pendapatnya
dalam proses pembelajaran masih rendah. (tidak sesuai dengan konsep
Cooperatif learning tipe Jigsaw).

Selain itu dilihat dari segi sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran di kelas seperti buku, media, dan alat-alat peraga jumlahnya
masih belum memadai, serta rendahnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) siswa, hal ini ditandai dengan masih banyak diantara siswa
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Hal ini bisa dilihat dari Tabel 1.1



Tabel 1.1 Nilai UH IPS Kelas VA dan VB SDN 52 Kuranji

Tahun Ajaran 2018/ 2019
Kelas VA Kelas VB
No | Nama KKM Nilai Ketuntasan No | Nama [KKM Nilai Ketuntasan
Siswa Siswa
1 AF 75 80 Tuntas 1 AA 75 76 Tuntas
2 AFP 75 65 Tidak tuntas 2 ARN 75 60 Tidak tuntas
3 AS 75 81 Tuntas 3 F 75 76 Tuntas
4 BCC 75 64 Tidak Tuntas 4 FRP 75 68 Tidak tuntas
5 DKR 75 90 Tuntas 5 FYA 75 64 Tidak tuntas
6 HFW 75 60 Tidak Tuntas 6 GP 75 86 Tuntas
7 ILA 75 66 Tidak tuntas 7 HD 75 72 Tidak tuntas
8 KMP 75 70 Tidak tuntas 8 HF 75 70 Tidak tuntas
9 MD 75 76 Tuntas 9 JTH 75 71 Tidak tuntas
10 | MF 75 61 Tidak tuntas 10 | KFL 75 74 Tidak tuntas
11 | MFZ 75 72 Tidak tuntas 11 | KA 75 56 Tidak tuntas
12 | NA 75 74 Tidak Tuntas 12 | KM 75 82 Tuntas
13 | NAA 75 63 Tidak tuntas 13 | MJ 75 72 Tidak tuntas
14 | NMK 75 67 Tidak Tuntas 14 | MLP 75 62 Tidak tuntas
15 | RA 75 75 Tuntas 15 | MZ 75 61 Tidak tuntas
16 | SCP 75 60 Tidak tuntas 16 | NM 75 75 Tuntas
17 | SR 75 80 Tuntas 17 | RA 75 66 Tidak tuntas
18 | VR 75 76 Tuntas 18 | RFA 75 71 Tidak tuntas
19 | WA 75 68 Tidak tuntas 19 | SA 75 67 Tidak tuntas
20 | ZRR 75 56 Tidak tuntas 20 | SM 75 61 Tidak Tuntas
Jumlah nilai = 1404 Jumlah nilai = 1390
Nilai rata-rata = 70,2 Nilai rata-rata =69,5
Persentase tuntas = 35% Persentase tuntas = 25%
Persentase tidak tuntas = 65% Persentase tidak tuntas = 75%

Sumber :Data Sekunder Kelas VA dan VB SDN 52 Kuranji
Sehubungan dengan masalah tersebut, maka perlu diterapkan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, karena dalam pembelajaran

IPS dituntut pembelajaran yang dapat membangkitkan keaktifan siswa

serta melatih kemampuan berkomunikasi siswa dalam menyampaikan ide

dan pendapatnya.

Berdasarkan wuraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui

pengaruh model Cooperative Learning tipe Jigsaw terhadap hasil belajar

peserta didik. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw

Terhadap Hasil Belajar Siswa di Kelas V Dalam Pembelajaran IPS SDN

52 Kuranji Kota Padang”.




B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah, sebagai berikut:

1.

Guru masih cenderung menggunakan model konvensional, dan jarang
menggunakan model pembelajaran inovatif didalam pembelajaran IPS,
salah yaitu satunya model Jigsaw

Guru jarang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran
Setiap anggota kelompok tidak mempunyai kesempatan yang sama
dalam diskusi, artinya siswa yang pintar terlalu mendominasi
pembelajaran, sedangkan siswa yang berkemampuan rendah hanya
menyerahkan tugas kepada siswa yang pintar saja.

Aktivitas siswa untuk bertanya atau mengemukakan ide serta

gagasannya dalam proses pembelajaran masih rendah.

5. Rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran IPS.

C. Batasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini terpusat, terarah dan lebih focus,

maka penelitian ini dibatasi pada masalah:

1.

Penggunaan model Jigsaw pada kelas V SDN52 Kuranjimasih belum
terlaksana dengan baik.

Hasil belajar peserta didik kelas V SDNS52 Kuranjidengan
menggunakan model konvensional pada mata pelajaran IPS masih

dikategorikan rendah.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat
pengaruh pada penggunaan model pembelajaran Jigsaw terhadap hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran IPS di kelas V SDN 52 Kuranji?”
E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, asumsi dari penelitian ini
adalah model Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat membentuk siswa
yang aktif, bertanggung jawab dan mempengaruhi hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPS Kelas V SDN 52 Kuranji Kota Padang.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw terhadap hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPS di Kelas V SDN 52 Kuranji kota Padang.
G. Manfaat Penelitian
Secara umum, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bentuk karya tulis tentang
pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw terhadap
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di Kelas V SDN 52 Kuranji kota
Padang. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat

sebagai berikut :
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Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan peneliti baik terkait dengan metodologi penelitian
maupun mengenai permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini,
yakni peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa dengan
penerapan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw dalam
pembelajaran IPS di Kelas V SDN 52 Kuranjikota Padang.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menambah bacaan sehingga
dapat mengetahui dan memahami tentang peningkatan hasil belajar
yang diperoleh siswa dengan penerapan pendekatan cooperative
learning tipe jigsaw dalam pembelajaran IPS di Kelas V SDN 52
Kuranji kota Padang.

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan akan memperoleh masukan
dan alternatif-alternatif dalam menentukan sejauh mana keberhasilan

proses pembelajaran yang terjadi di sekolah tersebut.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. KAJIAN TEORI

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan susunan pola atau langkah-
langkah kegiatan yangc akan dilakukan pada saat pembelajaran.
Menurut Istarani (2012:1) “Model pembelajaran adalah seluruh
rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum,
sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala
fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung dalam proses
belajar mengajar”.  Sedangkan menurut Soekamto (dalam
Trianto,2011:22) “Model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para

pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan pola
atau  prosedur secara sistematis dalam  mengorganisasikan
pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran demi

tercapainya tujuan pembelajaran.

12
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2. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif

a)

Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran Kooperatif merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok.
Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat yang
berbeda-beda (tinggi, sedang, dan rendah) dan jika mungkin
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda
serta memperhatikan kesetaraan gender. Pendekatan pembelajaran
cooperative mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan
permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Wardani (dalam Fathurrohman, 2015:45) “Model
pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana
upaya-upaya berorientasi pada tujuan tiap individu menyumbang
pencapaian tujuan individu lain guna mencapai tujuan bersama”.
Dengan kata lain, pembelajaran kooperatif adalah bentuk
pembelajaran yang menggunakan pendekatan melalui kelompok
kecil siswa untuk bekerja sama dan memaksimalkan kondisi
belajar dalam mencapai tujuan belajar. Pembelajaran kooperatif
learning melatih para siswa untuk mendengarkan pendapat orang
lain. Tugas kelompok akan memacu siswa untuk bekerja sama

secara bersama-sama dan saling membantu satu sama lain dalam
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mengintegrasikan ~ pengetahuan-pengetahuan  baru  dengan
pengetahuan yang telah dimilikinya.

Model pembelajaran cooperative learning tidak sama dengan
sekadar belajar kelompok, tetapi ada unsur-unsur dasar yang
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan
asal-asalan.Menurut Lie (2007:30) “Pembelajaran cooperative
mempunyai dua komponen utama yaitukomponen tugas
cooperativedanstruktur intensif cooperative” Sejalan dengan
pendapat Lie, menurut Sanjaya (2006:241) “Komponen tugas
cooperative berkaitan dengan hal yang menyebabkan anggota
bekerja dalam menyelenggarakan tugas kelompok”. Komponen
intensif cooperative merupakan suatu yang membangkitkan
motivasi siswa untuk bekerja sama mencapai tujuan kelompok.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran cooperative adalah suatu pendekatan pembelajaran
dimana siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang
heterogen, sehingga mereka saling membantu dalam mempelajari
suatu materi pelajaran. Dalam pembelajaran semua anggota
kelompok dituntut bekerja sama, aktif, dan kreatif memberikan
pendapat, ide dalam pemecahan masalah dengan tujuan

tercapainya kompetensi dasar yang telah ditentukan.
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b) Macam-macam Model Pembelajaran Kooperatif

Model kooperatif terdiri dari beberapa macam tipe, seperti
yang dijelaskan oleh Wardani (2009:105) “Klasifikasi pendekatan
cooperative learning terdiri dari: 1) Student Teams Achievement
Divisions (STAD), 2) Team-Game-Turnamen, 3) Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), 4) Team-Assited
Individualization (TAI), 5) Group Investigation (GI), dan 6)
Jigsaw”.

Selanjutnya menurut Fathurrohman (2015:53) “Model
Kooperatifterdiri dari:

1) Student Teams Achievement Divisions (STAD), 2) Team-
Game-Turnamen ,3) Snowball Throwing, 4)Jigsaw,
S5)Learning Together, 7) Group Investigation (GI,) &)
Complex Instruction, 9) Team-Assited Individualization
(TAI), 10) Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC), 11) Structured Dyadic Methods
(SDM), 12) Spontaneous Group Discusion (SGD), 13)
Numbered Head Together (NHT), 14) Team Product (TP),
15) Cooperative Review (CR), 16) CO-OP CO-OP, 17)
Think Pair Share (TPS), 18) Discosion Group (DG) —
Group Project (GP), 19) Match a Match, 2(0) Bertukar
Pasangan, 21) Structured Numbered Heads, 22) Two Stay
Two, 23) Keliling Kelompok, 24) Talking Chips, 25)
Keliling Kelas, 26) Role Playing, 27) Tea Party, 28)
Berkirim Salam dan Soal, 29) Write Around, 30) Listening
Team, 31) Student Team Learning, 32) Inside-Outside
Circle, 33) Tari Bambu dan 34) Paired Story Telling.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
terdapat bermacam-macam model pembelajaran Cooperative
Learning. Adapun Model pembelajaran yang digunakan adalah

dalam penelitian ini Model kooperatif Tipe Jigsaw.
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3. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

a)

Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Tipe pembelajaran jigsaw ini adalah tipe pembelajaran yang
dikembangkan oleh Elliot Arinson dan kawan-kawannya dari
Univeritas Texas dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dibagi
menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 5 atau 6 siswa
dengan karakteristik yang berbeda-beda (heterogen). Bahan
bacaan disajikan kepada siswa dalam bentuk teks dan setiap siswa
bertanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian dari bahan
akademik tersebut (Nurhadi & Senduk, 2003:64).

Hamdayama (2014:87) menyatakan “Model kooperatif tipe
Jigsaw merupakan model pembelajaran kelompok, dimana siswa
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang dengan
memperhatikan keberagaman latar belakang, dan setiap anggota
bertanggungjawab untuk mempelajari masalah tertentu dari
materi yang diberikan dan menyampaikan materi tersebut kepada
anggota kelompok lain”. Senada dengan pendapat tersebut,
Rusman (2011:217) juga mengungkapkan bahwa “Model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah kegiatan belajar
dengan cara membagi siswa kedalam kelompok kooperatif dan
setiap siswa bertanggung jawab terhadap topik yang ditugaskan
oleh guru untuk didiskusikan lagi dengan membentuk sebuah

kelompok baru”.



b)
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Model
Pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw merupakan
model pembelajaran yang meningkatkan rasa tanggung jawab
siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran
orang lain dengan membagi kelompok dengan memperhatikan
keberagaman  latar  belakang, dan  setiap  anggota
bertanggungjawab untuk mempelajari masalah tertentu dari
materi yang diberikan dan menyampaikan materi tersebut kepada
anggota kelompok lain
Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Tujuan pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw adalah
menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.Menurut
Fathurrohman (2015:63) “Pembelajaran tipe Jigsaw dirancang
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain”.
Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi
tersebut kepada kelompok yang lain. Dengan demikian, siswa
saling tergantung satu sama lain dan harus bekerja sama secara
cooperative untuk mempelajari materi yang ditugaskan.

Sejalan dengan pendapat diatas, Ismail (2009:83) menyatakan

“Tujuan pembelajaran metode jigsaw adalah untuk melatih
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peserta didik agar terbiasa berdiskusi dan bertanggungjawab
secara individu untuk membantu memahamkan tentang sesuatu
materi pokok kepada teman sekelasnya”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
Model Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah untuk
meningkatkan  rasa  tanggung jawab  siswa  terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain tentang
sesuatu materi pokok kepada teman sekelasnya.

Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Menurut Hamdayama (2014:90) jika dibandingkan dengan
metode konvensional, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
memiliki beberapa manfaat sebagai berikut : (a) Mempermudah
pekerjaan guru dalam mengajar, karena kepada rekan-rekannya.
(b) Pemerataan penguaaan materi dapat dicapai dalam waktu
singkat. (¢) Model ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam
berbicara atau berpendapat.

Manfaat model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini juga
dikemukakan oleh Lie (dalam Rusman, 2011:218), ia menyatakan
bahwa model kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe
atau model pembelajaran yang fleksibel, sebab siswa yang terlibat
dalam pembelajaran dengan model ini dapat memperoleh hasil

belajar yang lebih baik, mempunyai sikap positif terhadap
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pembelajaran dan melatih siswa untuk saling menghargai
perbedaan dan pendapat orang lain.

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Slavin (2015:5) yang
mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki manfaat
yang sangat besar untuk mengembangkan hubungan antara siswa
dari latar belakang etnik yang berbeda, dan antara siswa-siswa
pendidikan khusus terbelakang secara akademik dengan teman
sekelas mereka.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
manfaat model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah
mempermudah siswa dalam penguasaan materi, melatih siswa
untuk lebih aktif dalam berbicara atau berpendapat dan dapat
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Model belajar kooperatif tipe jigsaw memiliki karakteristik
yakni membagi siswa dalam kelompok kecil secara heterogen
serta masing-masing individu mendapatkan topik berbeda.
Rusman (2011:218) menyatakan bahwa :

Karakteristik model belajar kooperatif tipe jigsaw yaitu siswa

memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat

dan mengolah informasi yang didapat dan dapat
meningkatkan ~ keterampilan = berkomunikasi,  anggota
kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan
kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari

dan dapat menyampaikan informasi kepada kelompok lain.
Sedangkan Riyanto (2010:271) menyatakan bahwa :
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Karakteristik model belajar kooperatif tipe jigsaw 1)
menggunakan strategi tutor sebaya, 2) mengorganisasikan
siswa ke dalam kelompok asal dan kelompok ahli, 3) dalam
kelompok ahli peserta didik belajar secara kooperatif
menuntaskan topik yang sama sampai mereka menjadi “ahli”,
4) dalam kelompok asal setiap siswa saling mengajarkan
keahlian maisng-masing.
Kemudian Aronson (dalam Isjoni, 2012:82) menyatakan bahwa :

Karakteristik model belajar kooperatif tipe jigsaw adalah
kelas dibagi menjadi suatu kelompok kecil yang heterogen
yang diberi nama tim jigsaw dan materi dibagi sebanyak
kelompok menurut anggota timnya, tiap-tiap tim diberi satu
set materi yang lengkap dan masing-masing individu
ditugaskan untuk memilih topik mereka, kemudian siswa
dipisahkan menjadi kelompok ahli atau rekan yang terdiri
dari seluruh siswa dikelas yang mempunyai bagian informasi
yang sama.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
model belajar kooperatif tipe jigsaw adalah kelas dibagi menjadi
suatu kelompok kecil yang heterogen yang diberi nama tim
Jigsaw dan materi dibagi sebanyak kelompok menurut anggota
timnya serta siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat
dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota
kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya
dan tiap tim diberi topik yang berbeda kemudian dipisahkan
menjadi kelompok ahli
Langkah-Langkah  Model Pembelajaran  Cooperative
Learning Tipe Jigsaw

Menurut Rusman (2011:218) ada 7 langkah model belajar

kooperatif tipe Jigsaw yaitu :
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1) Siswa dikelompokkan dengan anggota + 4 orang, 2) tiap
orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda, 3)
anggota dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama
membentuk kelompok baru (kelompok ahli), 4) setiap
kelompok ahli berdiskusi tiap anggota kembali ke kelompok
asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang sub
bab yang mereka kuasai, 5) tiap tim ahli mempresentasikan
hasil diskusinya, 6) pembahasan, 7) penutup.

Selanjutnya menurut Slavin (2015:238) langkah-langkah

model pembelajaran Jigsaw yaitu:

1) Persiapan, siswa diberikan materi akan didiskusikan, 2)
membagi siswa kedalam tim secara heterogen atau
disebut juga dengan kelompok asal, 3) membagi tim
tersebut menjadi kelompok ahli. Anggota ahli dari

masing-masing

kelompok

berkumpul dan

mengintegrasikan semua subtopik yang telah dibagikan
sesuai dengan banyaknya kelompok, 4) penentuan skor
awal pertama. Nilai yang dapat digunakan sebagai skor
awal adalah nilai pre-test siswa, 5) membaca materi.
Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan subtopik
masing-masing, 6) diskusi kelompok ahli. Kelompok ahli
berdiskusi untuk membahas topik yang diberikan dan
saling membantu untuk menguasai topik tersebut, 7)
laporan tim ke kelompok asal. Setelah memahami materi,
kelompok ahli menyebar dan kembali ke kelompok
masing-asing, kemudian menjelaskan materi kepada
rekan kelompoknya, 8) tes, guru memberikan tes atau
kuis individual pada akhir pembelajaran tentang materi
yang telah didiskusikan, 9)
penghargaan kelompok.

rekognisi tim dan
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Dalam penelitian ini penulis merujuk kepada langkah model
pembelajaran kooperatif learning tipe jigsawyang dikemukakan
olehSlavin (2015:238). Alasan peneliti menggunakan langkah ini
karena langkah- langkah ini lebih sesuai dengan perbaikan atau
inovasi penggunaannya dan cocok diterapkan di SD sehingga
memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian.

4. Hasil Belajar

a) Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang penting karena dapat
menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
siswa dalam kegiatan belajar yang sudah dilakukan. Hasil belajar
dapat diketahui melalui evaluasi untuk mengukur dan menilai
apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari atas
bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang dirumuskan.

Menurut Syah (2005:211) “Hasil belajar ideal meliputi
segenap ranah psikologis yang berubah akibat dari pengalaman

dan proses belajar siswa”, sedangkan Djamarah (2002:141) mengartikan

hasil belajar sebagai perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga

yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.

Sejalan dengan pendapat Djamarah, menurut Susanto (2013:5)

“Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
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siswa, baik yang menyangkut aspek kofnitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”.

Selanjutnya menurut Sunal (dalam Susanto,2013:5) “Dalam
proses pembelajaran, hasil belajar merupakan kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu
sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha
untuk memperoleh bentuk perubahan tingkah laku yang relatif
menetap.Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu
aktivitas atau tingkah laku yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep
(aspek kognitif), pemahaman (aspek psikomotor), atau
pengetahuan (aspek sikap) baru seingga memungkinkan
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik
dalam berfikir, merasa, maupun dalam brtindak. Hasil dari ketiga
tersebut yaitu huruf, angka dan kata-kata.

b) Jenis Hasil Belajar

Menurut Susanto (2013:6) ada tiga macam hasil belajar,
meliputi konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek
psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif), yaitu sebagai
berikut:

1. Pemahaman sikap
Menurut Bloom (dalam Susanto, 2013:6) menyatakan:

“Pemahaman merupakan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari.
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Pemahaman menurut bloom ini adalah seberapa besar
siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami
pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau
sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa
yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia
rasakan berupa hasil penilaian atau observasi langsung
yang ia lakukan”.

2. Keterampilan Proses

Menurut Usman dan Setiawati (dalam Susanto, 2013:9)

menyatakan:

3. Sikap

“Keterampilan proses merupakan keterampilan yang
mengarah kepada pembangunan kemampuan mental,
fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu
siswa. Keterampilan berarti kemampuan menggunakan
pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan efesien
untuk mencapai suatu hasil  tertentu, termasuk
kreativitasnya. Dalam melatih keterampilan proses,
secara bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap
dikehendaki, seperti kreativitas, kerja sama, tanggung
jawab, dan disiplin sesuai dengan penekanan bidang
studi yang bersangkutan”.

Menurut Sardiman (dalam Susanto, 2013:11) menyatakan :

“Sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan
sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu
terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-
individu maupun objek-objek tertentu. Sikap merujuk
pada perbuatan, perilaku, atau tindakan seseorang.
Dalam hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap
ini lebih sdiarahkan pada pengertian pemahaman
konsep. Dalam pemahaman konsep, maka domain yang
sangat berperan adalah domain kognitif.
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5. Hakikat IPS

a) Pengertian IPS

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan lingkungan sosial siswa. Bidang kajian ilmu yang
dipelajari dalam IPS pada jenjang Sekolah Dasar meliputi materi
geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi yang diajarkan secara
terpadu.

Menurut  Isjoni  (2007:21) “Ilmu  Pengetahuan Sosial
merupakan suatu program pendidikan yang merupakan suatu
keseluruhan yang pada pokoknya manusia mempersoalkan manusia
dalam lingkungan fisik maupun dalam lingkungan sosialnya”.

Selanjutnya menurut Sardjiyo (2011:126) mengatakan “Ilmu
Pengetahuan Sosial merupakan bidang studi yang mempelajari,
menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat
dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau suatu
perpaduan”.

Lebih lanjut, menurut Somantri (dalam Sapriya, 2014:11)
“pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin
ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis atau
psikologis untuk tujuan pendidikan”.

Berdasarkan ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran IPS merupakan suatu program pendidikan yang
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merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya manusia
mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisik maupun dalam
lingkungan sosialnya. Hakikatnya pembelajaran IPS di SD adalah
mata pembelajaran yang mempelajari cabang-cabang ilmu sosial
yang berhubungan dengan kehidupan manusia, memberi bekal dan
melatih sikap, nilai, moral, serta keterampilan bagi siswa dalam
pendidikan di sekolah.
Tujuan IPS

Pembelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang
dapat memberikan wawasan pengetahuan yang luas mengenai
masyarakat lokal maupun global sehingga mampu hidup bersama-
sama dengan masayarakat lainnya. Untuk mencapai tujuan tersebut,
sekolah dasar sebagai lembaga formal dapat mengembangkan dan
melatih potensi diri siswa yang mampu melahirkan manusia yang
andal, baik dalam bidang akademik maupun dalam aspek moral.

Tujuan IPS bukan hanya sekedar membekali siswa dengan

informasi yang bersifat hafalan (kognitif) saja, akan tetapi
pendidikan IPS harus mampu mengembangkan keterampilan
berfikir, agar siswa mampu mengkaji berbagai kenyataan sosial

beserta permasalahannya.

Menurut Sapriya (2009:39) “Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial

untuk membantu para remaja dalam mengembangkan potensinya
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agar menjadi warga negara yang baik dalam kehidupan masyarakat

demokratis”.

Sejalan dengan pendapat Junianto (2012:33) yang menyatakan:
Tujuan utama Ilmu Pendidikan Sosial adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap
masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap
mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang
terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi
sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang
menimpa masyarakat.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari pembelajaran IPS di SD adalah untuk mempersiapkan
para peserta didik sebagai warga negara yang menguasai
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sikap dan nilai
(Attitude and values) agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi
di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan
segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari.

¢) Karakteristik IPS

Pendidikan IPS di Indonesia merupakan penyederhanaan
disiplin ilmu-ilmu sosial dan segala sesuatu yang sifatnya sosial,
yang diorganisasikan secara ilmiah dan psikologis dengan Pancasila
dan UUD 1945 sebagai nilai sentra untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional khususnya dan pembangunan nasional pada

umumnya. Kajian IPS meliputi geografi, ekonomi, sejarah, politik,

sosialogi, antropologi, psikologi, tata negara dan hukum.
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Menurut Supriatna (2007:6) “Karakteristik IPS di SD adalah
untuk mengembangkan kompetensi sebagai warga negara yang
baik. Warga negara yang baik berarti yang dapat menjaga
keharmonisan hubungan di antara masyarakat sehingga terjalin
persatuan dan keutuhan bangsa”.

Menurut Junianto (2012:32) karakteristik pembelajaran IPS
antara lain:

1) Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari
unsur-unsur geografi, sejarah, ekonomi, hukum, politik,
kewarganegaraan, sosiologi bahkan juga bidang humaniora,
pendidikan dan agama, 2) standar kompetensi dan
kompetensi dasar IPS berasal dari struktur keilmuan
geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau
topik (tema) tertentu, 3) standar kompetensi dan kompetensi
dasar IPS juga menyangkut berbagai masalah sosial yang
dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner dan
multidisipliner, 4) standar kompetensi dan kompetensi dasar
dapat menyangkut peristiwa dan perubahan kehidupan
mayarakat dengan prinsip sebab akibat., kewilayahan,
adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan
masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar
survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan
dan jaminan keamanan, 5) standar kompetensi dan
kompetensi dasar IPS mengunakan tiga dimensi dalam
mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan
manusia secara keseluruhan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pembelajaran IPS adalah integrasi dari berbagai
disiplin ilmu-ilmu sosial, seperti geografi, sejarah, ekonomi, hukum,

politik, kewarganegaraan, sosial dan bidang humaniora.
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d) Ruang Lingkup IPS

Pembelajaran IPS secara mendasar, berkaitan dengan
kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan
kebutuhannya. IPS erat kaitannya dengan cara manusia memenuhi
kebutuhannya, baik kebutuhan untuk memenuhi materi, budaya dan
kejiwaannya, memanfaatkan sumber daya yang ada di permukaan
bumi; mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya maupun
kebutuhan lainnya dalam rangka mempertahankan kehidupan
masyarakat manusia.

Menurut Depdiknas (2006:575) “Ruang lingkup mata pelajaran
IPS meliputi aspek-aspek: (1) manusia, tempat, dan lingkungan, (2)
waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (3) sistem sosial dan budaya,
(4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Sejalan dengan pendapat di atas menurut Sardjiyo (2011: 129)
“Ruang lingkup mata pelajaran IPS SD meliputi: (1) manusia,
tempat dan lingkungan, (2) waktu, keberlanjutan dan perubahan,
(3) sistem sosial dan budaya, (4) perilaku ekonomi dan
kesejahteraan”.

Sedangkan menurut Junianto (2012:27) ruang lingkup IPS
sebagai berikut:

(a) Merupakan perpaduan atau integrasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, (b) terkait dengan
masalah-masalah sosial kemasyarakatan dan kebangsaan,
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, dan

teknologi, serta tuntutan dunia global, (c) jenis materi IPS
dapat berupa fakta, konsep dan generalisasi, terkait juga
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dengan aspek kognitif, afektif, psikomotor dan nilai-nilai
spiritual.

Berdasarkan ruang lingkup di atas, peneliti mengambil ruang
lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial yang meliputi manusia, tempat
dan lingkungan.

B. Penelitian Relevan
Penulisan mengenai Model Cooperative Learning tipe Jigsaw ini
bukanlah penulisan yang pertama melainkan sudah pernah dilakukan oleh
penulis sebelumnya. Penulis melakukan penulisan kembali mengenai

Model Cooperative Learning tipe Jigsaw karena model pembelajaran

tersebut terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada penulisan

sebelumnya. Berikut penulisan-penulisan yang mengkaji model

Cooperative Learning tipe Jigsaw :

1. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pangestuti
dengan judul skripsi : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Jigsaw Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas V SD Negeri
Ketangi Purwodadi, Purworejo Tahun Pelajaran 2011 / 2012. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaraan kooperatif Jigsaw mempengaruhi hasil belajar IPS
siswa kelas V SD Negeri Ketangi. Hasil tersebut dibuktikan dengan
adanya kenaikan 54,5% dari nilai pretest. Rata-rata nilai pre-test yaitu
51,9, sedangkan rata-rata nilai posttest yaitu 80,2. Selisih antara rata-

rata pretest dengan rata-rata nilai posttest adalah 28,3.
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2. Susanti dkk dengan judul jurnal: Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung tahun
pelajaran  2014/2015. Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas V SDN 1
Rajabasa Raya Bandar Lampung tahun pelajaran 2014/2015 yang
ditunjukkan dengan nilai peningkatan hasil pretest terhadap posttest
sebesar 14,0 dan ditunjukkan dengan nilai R Square sebesar 0,519
dengan persentase 51,9%.

C. Kerangka Berfikir
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakakan di atas,
penelitian dilaksanakan dengan memberikan perlakuan pada mata
pelajaran IPS antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Pembelajaran
pada kelas eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Learningtipe Jigsaw dan pada kelas kontrol
tidak menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe

Jigsaw. Hasil belajar yang diperoleh setelah diberi perlakuan kemudian

diuji hipotesis untuk melihat signifikasi perbedaan antara kelas yang tidak

menerapkan model pembelajaran Cooperative Learningtipe Jigsaw dengan
kelas yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Learningtipe

Jigsaw.Berdasarkan paparan di atas, penulis membuat bagan sebagai

berikut :



Bagan 2.1 Bagan Kerangka Teori Pengaruh Penggunaan Model Jigsaw

Hasil Belajar IPS di Kelas V
SDN 52 Kuranji

l

Pembelajaran IPS dengan Penerapan Model Jigsaw di

Pelaksanaan:
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Kelas V
Pembelajaran menggunakan model
1. Mengadakan pretest pada kelas Jigsaw depgan langkah-langkah
eksperimen dan kelas kontrol. menurut Slavn.l:
. 1. Persiapan
2. Melaksanakan penelitian, Membagi siswa kedalam tim
Pada kelas eksperimen secara heterogen
menggunakan model belajar 3. Membagi tim tersebut
jigsaw dan di kelas kontrol menjadi kelompok ahli
menggunakan model 4. Penentuan skor
konvensional. awal pertama.
3. Mengadakan posttest pada kelas 5. Membaca
) & ) p p 6.  Diskusi kelompok ahli.
eksperimen dan kelas kontrol 7. Laporan tim
4.  Mengumpulkan, mengolah, dan 8. Tes
menganalisis data hasil pretest 9. Rekognisi tim dan
penghargaan kelompok
dan posttest.
5. Membuat laporan hasil
penelitian.
Analisis
dengan uji t
]
\ 4
Ada Tidak Ada
Pengaruh Pengaruh
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: “Terdapat pengaruh
model Cooperative Learning tipe Jigsaw terhadap hasil belajar IPS di
kelas V SDN 52 Kuranji Kota Padang”. Menurut Sugiyono (2012: 96)
“hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan”. Lebih lanjut (Sugiyono 2012: 276)
menjelaskan jika t-hitung > t-tabel maka hipotesis diterima, dapat

dirumuskan sebagai berikut:

H,#0 : Hipotesis diterima

H,#0, Ada pengaruh model Cooperative Learning tipe Jigsawterhadap

hasil belajar IPS di kelas V SDN 52 Kuranji Kota Padang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian digunakan jenis penelitian eksperimen. Menurut
Arifin (2012:68) Eksperimen merupakan cara praktis untuk mempelajari
sesuatu dengan mengubah-ubah kondisi dan mengamati pengaruhnya
terhadap hal lainnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan sebab-akibat (cause and effect relationship) dengan cara
membandingkan hasil kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan
dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan.

Sugiyono (2015:5) menyatakan metode penelitian diartikan sebagai
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
dan metode penelitian pendidikan diartikan sebagai sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Dalam penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen, dimana metode eksperimen menurut Sugiyono
(2015:24) metode eksperimen merupakan metode yang menjadi bagian
dari metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan

adanya kelompok kontrolnya.
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel juga disebut sebagai batasan dari
variabel-variabel yang diteliti. Variabel penelitian merupakan segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik  kesimpulannya (Sugiyono, 2012:60). Agar tidak terjadi
kesalahpahaman tentang judul penelitian ini, perlu diberi batasan
penelitian tentang istilah-istilah yang terkandung dalam judul penelitian
ini. Variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel independen atau variabel bebas yaitu model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw.
2. Variabel dependen atau variabel terikat yaitu hasil belajar siswa yang
diperoleh dengan melakukan posttest.
C. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian
eksperimen dengan rancangan quasi eksperimen, rancangan eksperimen
yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design yang
merupakan bentuk rancangan penelitian eksperimen semu (quasi
eksperimen). Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen
dan kelas control. Kelas eksperimen dan kelas control mendapatkan
perlakuan pembelajaran yang sama dari segi tujuan, isi, bahan
pembelajaran dan waktu belajar. Perbedaan terletak pada dimanfaatkan

atau tidak dimanfaatkannya model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
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Tabel 3.1

Rancangan Penelitian

Kelompok Pre- test Treatment | Post-test

Eksperimen O, X 0,
Kontrol O3 - Oy

Keterangan :

(o] = Pre-test kelas eksperimen

0, = Pos-test kelas eksperimen

X = Perlakuan dalam hal ini menggunakan model Jigsaw

O3 = Pre-test kelas kontrol

Oy = Post-test kelas control

(Sugiyono, 2012:116)

Pembelajaran pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sedangkan
pembelajaran pada kelas kontrol memperoleh perlakuan menggunakan
model pembelajaran konvensional. Pada akhir pertemuan siswa diberi
posttest, yaitu dengan memberikan tes kemampuan penyelesaian soal
dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan pada kedua kelas sampel
dengan soal tes yang sama untuk mengetahui hasil belajar siswa.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan objek dan subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Bungin
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(2011:109) menyatakan bahwa ‘“Populasi merupakan keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan
sebagainya, schingga objek-objek ini dapat menjadi sumber dalam
penelitian”.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas
V sekolah dasar yang ada pada gugus VIIIKecamatan Kuranji kota
Padang, diantaranya SDN 22 Kuranji, SDN 41 Kuranji, SDN 50
Kuranji, SDN 51 Perumnas Kuranji, SDN 53 Kuranji, dan SD Betha
Plus yang berjumlah 240 orang. Berikut data pokok sekolah dasar
yang terdapat di gugus VIII Kuranji Kota Padang :

Tabel 3.2 Data Kelas IV SD segugus VIII Kecamatan Kuranji

Kota Padang

Nama Sekolah Kurikulum Kelas Jumlah Siswa | Jumlah Kelas
SDN 22 Kuranji (KTSP) VA dan VB 49 )
SDN 41 Kuranji (K13) v 27 1
SDN 50 Kuranji (KTSP) VA dan VB 56 2

. 1

, SDN 51 Perumnas Kuranji (KTSP) \% 27
SDN 53 Kuranji (K13) VA dan VB 61 5
SD Betha Plus (KTSP) v 20 1
Jumlah 240 Orang
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2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan menjadi subjek
penelitian. Sugiyono (2012:118) menyatakan “Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
cara Nomprobability sampling yaitu jenis purposive sampling.
Sugiyono (2012:24) menyatakan “purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.Kriteria yang
ditentukan tersebut yaitu 1) kelas yang dijadikan sampel harus
berdistribusi normal dan homogen yang diuji menggunakan uji
normalitas (Liliefors) dan homogenitas, 2) kelas V yang memiliki kelas
paralel 3) Sekolah tersebut menggunakan Kurikulum KTSP 2006.

Sampel yang terpilih dalam penelitian ini adalah kelas VA dan VB
di SDN 52 Kuranji yang berjumlah 40 orang yang sebelumnya telah
dilakukan uji normalitas dan homogenitas dengan hasil berdistribusi
normal dan homogen. Sampel yang diambil sesuai dengan kriteria-
kriteria yang telah peneliti tentukan.

Dalam penentuan kelas kontrol dan eksperimen, peneliti
menggunakan sistem undian, dimana ketua dari masing-masing kelas
memilih kertas yang disediakan peneliti, kertas tersebut berisi pilihan
kelas eksperimen dan kontrol. Pada sistem undian ini yang terpilih
sebagai kelas eskperimen yaitu kelas VA dan yang terpilih sebagai

kelas kontrol yaitu kelas VB.
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Tabel 3.3 Sampel

No Kelompok Kelas Jumlah
1 Eksperimen VA 20
Kontrol VB 20

Sumber : SDN 52 Kuranji Kota Padang

E. Variabel dan Data
1. Variabel
Defenisi operasional variabel juga disebut sebagai batasan dari
variabel-variabel yang diteliti.variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk  dipelajari  sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut,kemudian  ditarik  kesimpulannya (Sugiyono, 2015:38).
Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (bebas)
dan variabel dependen (terikat). Menurut Sugiyono (2015:39) “variabel
bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbul variabel dependen (terikat).
Sedangkan variabel (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas”.
Adapun variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel Bebas (Independen Variabel)
Variabel bebas adalah variabel yang diperkirakan berpengaruh
terhadap variabel lain atau variabel yang mempengauhi (Couse) dan
dalam penelitian adalah model pembelajaran koperatif tipe Jigsaw.

b. Variabel Terikat (Dependen Variabel)
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Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas
yang menjadi akibat (effect) dari variabel bebas. Dalam penelitian
variabel terikatnya yaitu hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 52
Kuranji Kota Padang.
2. Data
Data adalah segala bahan-bahan keterangan atau fakta yang sudah
dicatat (recorded). Data dalam penelitian ini terdiri atas:
a. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung berupa
hasil belajar siswa kelas V SDN 52 Kuranji. Data ini digunakan untuk
menguji hipotesis.
b. Data sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui pihak kedua, dalam
hal ini berupa nilai UH mata pelajaran IPS siswa kelas V SDN 52
Kuranji. Data ini digunakan untuk menguji homogenitas dan
normalitas kelas sampel.
F. Prosedur Penelitian
Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu prapenelitian, perencanaan
dan tahap pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap
tahapan tersebut, adalah:
1. Penelitian Pendahuluan

a. Penulis membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah



